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ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of giving gambier flour and soybean meal on broiler
performance as well as the best dose/level of use of gambier flour and soybean meal given through drinking
water on broiler performance. The research was carried out experimentally using RAL (4 treatments and 5
replications). The treatments given were PO = control, P1 = 0.5 g gambier flour + 1.5 g soybean meal / liter of
drinking water, P2 = 1 g gambier flour + 1 g soybean meal / liter of drinking water, P3 = 1.5 g gambier flour
+ 0.5 g soybean meal / liter of drinking water. The parameters observed included broiler performance (final
weight, body weight gain, feed consumption, feed conversion, and broiler mortality.. The results of the research
found that giving gambier flour and soybean mela could increase broiler performance significantly (p<0.05).
BNJ's further test results found that giving 0.5 g gambier flour and 1.5 g soybean meal gave the best results on
broiler performance compared to controls and other treatments.

Keywords : Broiler, Gambir Solution, Mortality, Performance, Soybean Meal.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh pemberian tepung gambir dan bungkil kedelai
terhadap performans broiler serta dosis/level terbaik penggunaan tepung gambir dan bungkil kedelai yang
diberikan melalui air minum terhadap performans broiler. Penelitian dilaksanakan secara eksperimen
menggunakan rancangan acak lengkap (4 perlakuan dan 5 ulangan). Adapun perlakuan yang diberikan yaitu PO
= kontrol, P1 = tepung gambir 0,5 g + bungkil kedelai 1,5 g/liter air minum, P2 = tepung gambir 1 g + bungkil
kedelai 1 g/liter air minum, P3 = tepung gambir 1,5 g + bungkil kedelai 0,5 g/liter air minum. Parameter yang
diamati meliputi performans broiler (bobot akhir, pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, konversi
ransum, dan mortalitas broiler). Hasil penelitian ditemukan pemberian tepung gambir dan bungkil kedelai dapat
meningkatkan performans broiler secara signifikan (p<0,05). Hasil uji lanjut BNJ ditemukan pemberian tepung
gambir 0,5 g dan bungkil kedelai 1,5 g memberikan hasil terbaik terhadap performans broiler dibandingkan
kontrol dan perlakuan lain.

Kata kunci: Broiler, Bungkil Kedelai, Larutan Gambir, Mortalitas, Performans.

PENDAHULUAN Indonesia dilarang sejak tanggal 1 Januari

2018. Hal ini  karena  dampak

Antibiotik adalah senyawa kimia negative/memgikan dari penggunaan
yang digunakan untuk menghambat antibiotik  dalam  jangka  panjang.
pertumbuhan mikroorganisme patogen, hal Berdasarkan Permentan No. 14 Tahun
ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 2017 serta UU No. 18 Tahun 20109,
pertumbuhan  dan  pakan  broiler. penggunaan antibiotik  sintetis  telah

Pemanfaatan  antibiotik  sintetis di
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sepenuhnya dilarang d Indonesia (Fajri et
al., 2023).

Antibiotik sintetis jika digunakan
dalam jangka panjang/berkelanjutan dapat
berdampak buruk bagi ternak juga bagi
manusia sebagai konsumen akhir. Widhi
dan Saputra, (2021) menyampaikan bahwa
alergi dan resistensi dalam jangka panjang
merupakan beberapa diantara dampak
mengkonsumsi antibiotik sintetis
meskipun dikonsumsi dalam jumlah yang
sedikit. Pelarangan penggunaan Antibiotic
Growth Promotor (AGP) ini justru
menimbulkan masalah pada menurunnya
performans produksi broiler. Para peneliti
dari berbagai negara pada beberapa dekade
terakhir telah banyak berfokus melakukan
riset untuk  menemukan  alternatif
penggunaaan AGP, dimana menjadi suatu
tantangan bagi masyarakat peternakan
untuk menemukan alternatif pengganti
AGP yang dapat mempertahankan kinerja
produksi  broiler tanpa penggunaan
antibiotik sintetis (Nilawati dan Gustian,
2023).  Alternatif pengganti antibiotik
yang diperlukan adalah tidak berbahaya
bagi broiler dan manusia sebagai
konsumen akhir. Salah satu alternatif yang
banyak ditawarkan untuk mengatasi
masalah penggunaan AGP adalah dengan
memanfaatkan  tanaman  obat/herbal
sebagai feed additive dan antibiiotik alami
bagi broiler.

Salah satu tanaman herbal yang
berpotensi  dijadiikan  alternatif  feed
additive bagi broiler adalah tanaman
gambir. Gambir banyak digunakan sebagai
obat tradisional bagi beberapa penyakit
seperti sakit kepala, diare, sariawan, dan
luka bakar (Marpaung, 2021). Gambir
mengandung katekin yang merupakan
senyawa flavonoid dan dapat digunakan
sebagai antibiotiik (Damanik et al., 2014).
Senyawa flavonoid sendiri dilaporkan
dapat  bekerja sebagai penghambat
mekanisme  oksidatif sehingga dapat
menekan kerusakan oleh radikal bebas dan
meningkatkan imunitas tubuh (Husna et
al., 2022). Meningkatnya sistem imunitas
tubuh broiler dengan pemberian senyawa

flafonoid yang terkandung pada gambir
diharapkan dapat meningkatkan
performans produksi dan menimalisir
angka kematian (mortalitas) broiler.

Salah satu cara untuk meningkatkan
nilai tepung gambir adalah dengan
mencampurkan gambir dengan bungkil
kedelai dan memprosesnya menjadi
tepung. Bungkil kedelai merupakan bahan
pakan yang umum digunakan sebagai
pakan unggas, bungkil kedelai dikenal
sebagai bahan pakan sumber protein
(Budiansyah et al., 2023). Protein yang
terkandung dalam bungkil kedelai sendiri
mencapai  40%  (Permatasari, 2019).
Dharmawan et at. (2021) menemukan
kandungan nutrisi bungkil kedelai meliputi
51% PK, 5,7% LK, 5,9% SK, dan 2.330
kkal kandungan EM. Campuran kedua
bahan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat positif terhadap peningkatan
performans broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan 100
ekor DOC (Day Old Chicken), pakan yang
diberikan berupa ransum komersil secara
ad libitum. Pengamatan dilakukan setiap
minggu selama 1 bulan (28 hari)
pemeliharaan. Pemberian tepung gambir
dan bungkil kedelai mulai diberikan pada
hari  ke-4 pemeliharaan.  Penelitian
dilakukan di Laboratorium Produksi
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh.

Metode Penelitian
Perlakuan yang diberikan pada
penelitian ini yaitu penambahan tepung
gambir dan bungkil kedelai dalam air
minum broiler. Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) (4 perlakuan dan 5 ulangan), yang
terdiri dari:
PO : Kontrol
P1 : Tepung gambir 0,5 g + 1,5 g bungkil
kedelai/liter air minum
P2 : Tepung gambir 1 g + 1 g bungkil
kedelai /liter air minum
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P3 : Tepung gambir 1,5 g + 0,5 g bungkil

kedelai / liter air minum

Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan ~ ANOVA  dan  jika
ditemukan signifikansi pada taraf 5%
dilakukan uji lanjut dengan uji Tukey atau
uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Variabel
pengamatan penelitian yaitu bobot akhir,
konsumsi, pertambahan berat tubuh,
konversi pakan, dan mortalitas broiler.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Akhir
Analisis data menunjukkan

pemberian feed additive tepung gambir
dan bungkil kedelai secara signifikan
(p<0,05) meningkatkan bobot akhir bobot
akhir broiler. Hasil yang sama juga
dilaporkan oleh Ramaiyulis et al. (2023)
yang menambahkan ekstrak gambir ke
dalam pakan broiler dan menemukan
pengaruh signifikan (p<0,05) terhadap
bobot akhir broiler. Adanya perbedaan
signifikan pada bobot akhir broiler dengan
pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai dalam air minum broiler dapat
disebabkan tingginya kandungan protein
bungkil kedelai yang mencapai 51%
(Dharmawan et al., 2021). Selain itu juga
kandungan senyawa antioksidan pada
gambir memiliki manfaat positif terhadap
pertumbuhan broiler. Senyawa flavonoid,
terpenoid, dan alkaloid merupakan
beberapa  senyawa  polifenol  yang
ditemukan pada gambir (Heitzman et al.
2005).  Antioksidan  dari  tanaman
obat/herbal  efektif dalam  menjaga
imunitas broiler sehingga broiler dapat
mencapai pertumbuhan yang optimal
(Najafi dan Torki, 2010).

Bobot  akhir  broiler tertinggi
ditemukan pada pemberian 0,5 gram
tepung gambir dan 1,5 gram bungkil
kedelai/liter air minum yaitu 1.212,24 gr
dan bobot akhir broiler terendah
ditemukan pada kontrol yaitu 1.125,48 gr
(Tabel 1). Penelitian lain oleh Ismail et al.
(2022) menambahkan kalincuang (limbah
gambir) dalam ransum Dbroiler dan

menemukan bobot akhir broiler mencapai
1.602,50 gr pada 35 hari pemeliharaan.
Selanjutnya Ramaiyulis et al. (2023)
menambahkan ekstrak gambir pada pakan
broiler dan menemukan bobot akhir broiler
mencapai  2.724 gr pada 40 hari
pemeliharaan.

Penelitian ini ditemukan pemberian
0,5 g tepung gambir dan 1,5 g bungkil
kedelai/liter air minum dapat
meningkatkan bobot akhir broiler secara
signifikan dibandingkan kontrol. Hal ini
menunjukkan efek positif dari pemberian
tepung gambir dan bungkil kedelai
terhadap pertumbuhan broiler. Gambir
memiliki kandungan antioksidan dan
senyawa fenolik, dan oleh karena itu,
penambahannya pada pakan  dapat
menyediakan suplemen dengan senyawa
aktif biologis bagi broiler (Parham et al.,
2020). Fajar et al. (2019) menyapaikan
bahwa meningkatkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan broiler adalah manfaat dari
penggunaan antibiotik alami dari tanaman
obat/herbal pada broiler.  Valenzuela-
Grijalva et al. (2017); Pandey et al. (2019)
sebelumnya juga telah melaporkan
manfaat positif dari pemberian tanaman
herbal juga telah dilaporkan oleh peneliti
terdahulu bahwa berbagai tanaman herbal
dan ekstraknya memiliki efek
menguntungkan pada kesehatan broiler.
Pertumbuhan yang optimal pada broiler
dengan pemanfaatan tanaman herbal
adalah karena senyawa yang terkandung
pada tanaman herbal dapat menekan
tingkat stress pada broiler pemanfaatan
ransum dan pertumbuhan broiler lebih
efisien (Adegoke et al., 2018). Selain itu,
adanya penambahan bungkil kedelai juga
meningkatkan  efisiensi  pertumbuhan
broiler karena tingginya kandungan
protein pada bungkil kedelai. Bungkil
kedelai dimanfaatkan sebagai penyumbang
utama protein dan asam amino esensial
seperti lisin, triptofan, treonin, isoleusin,
dan valin dalam pakan ayam broiler
(Ravindran et al, 2014). Sechingga
kombinasi kedua bahan ini pada dosis
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yang tepat dapat meningkatkan bobot
akhir broiler.

Bobot akhir broiler pada penelitian
ini ditemukan tidak berbeda antara kontrol
dan penambahan tepung gambir 1 g dan 1
g bungkil kedelai /liter air minum serta 1,5
g tepung gambir 1,5 dan 0,5 g bungkil
kedelai / liter air minum. Hal ini diduga
disebabkan oleh kandungan antinutrisi
pada gambir, meskipun broiler
mendapatkan tambahan asupan protein
dari pemberian bungkil kedelai, semakin
tinggi level pemberian tepung gambir juga
meningkatkan kandungan senyawa
antinutrisi sehingga menyebabkan broiler
tidak dapat memanfaatkan asupan nutrisi
dengan optimal. Gambir sendiri memiliki
senyawa antinutrisi yaitu tanin. Avila et al.
(2015) menyampaikan bahwa konsumsi
tanin pada dosis tinggi menurunkan daya
cerna asam amino pada broiler, sehingga
pertumbuhan  broiler tidak  optimal.
Konsentrasi  tanin  yang  berlebihan
dilaporkan dapat menurunkan kecernaan
asam amnio dan menghambat
pertumbuhan akibat sekresi enzim oleh
pankreas yang hiperaktif (Gilani et al.,
2005). Efek ini akan mengalihkan
asamamino dari sintesis protein jaringan
tubuh ke sintesis enzim-enzim ini, yang
kemudian terbuang melalui feses (Hidayat
etal., 2021).

Konsumsi Ransum

Analisis data menunjukkan
pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai tidak mempengaruhi konsumsi
ransum broiler secara signifikan (p>0,05).
Hasil yang sama juga ditemukan oleh
Rosmiati ef al. (2017) dimana pemberian
tepung gambir dalam ransum tidak
mempengaruhi (p>0,05) konsumsi ransum
broiler. Sejalan juga dengan penemuan
Nilawati et al. (2024) bahwa konsumsi
ransum broiler tidak dipengaruhi oleh
pemberian tepung gambir secara signifikan
(p>0,05). Tidak adanya perbedaan yang
signifikan pada konsumsi ransum broiler
diduga karena tepung gambir dan bungkil
kedelai diberikan melalui air minum

sehingga tidak berpengaruh terhadap
pakan. Selain itu, jenis pakan yang
diberikan pada broiler adalah sama yaitu
pakan komersil, sehingga tidak
berpengaruh terhadap bentuk fisik pakan
dan tingkat kesukaan broiler. Hal ini juga
dijelaskan oleh Al-Fajar et al. (2019)
bahwa konsumsi pakan broiler dapat
ditentukan oleh rasa yang berpengaruh
terhadap  palatabilitas  pakan  dan
penampilan fisik pakan yang merupakan
karakteristik paling penting dari pakan dan
sebagai faktor penentu konsumsi pakan
oleh ternak. Sejalan juga dengan pendapat
sebelumnya oleh Rasyaf, (2008) bahwa
konsumsi ransum broiler salah satunya
dipengaruhi oleh bentuk ransum yang
diberikan dan konsumsi ransum juga
sangat dipengaruhi oleh palatabilitas
ransum, bau, warna dan bentuk fisik
ransum.

Konsumsi ransum terendah
ditemukan pada pemberian 0,5 g tepung
gambir dan 1,5 g bungkil kedelai/liter air
minum yaitu 1.929 g dan konsumsi
ransum  tertinggi  ditemukan  pada
pemberian 1 gram tempung gambir yaitu
1.957,15 g (Tabel 1). Penelitian lain oleh
Nilawati et al. (2024) menambahkan
tepung gambir ke dalam air minum broiler
dan menemukan konsumsi ransum broiler
terbaik yaitu 1.950 g pada 28 hari
pemeliharaan. Selanjutnya Rosmiati et al.
(2017) menambahkan tepung gambir ke
dalam ransum broiler dan menemukan
konsumsi ransum broiler terendah 91,10
g/ekor pada pemberian tepung gambir
1,5%.

Temuan penelitian ini meskipun
tidak berbeda secara statistik, namun
konsumsi pakan broiler dengan pemberian
tepung gambir dan bungkil kedelai lebih
rendah dibandingkan kontrol. Hal ini
mencerminkan dampak menguntungkan
dari pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai terhadap konsumsi ransum broiler.
Rendahnya konsumsi ransum broiler tidak
terlepas dari kandungan tepung gambir
dan bungkil kedelai. Bungkil kedelai
merupakan sumber protein utama yang
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digunakan dalam pakan unggas karena
kandungan proteinnya yang relatif tinggi,
profil asam amino yang baik, dan
ketersediaan hayati (Sens et al, 2021).
Ibafiez et al., (2020) menekankan bahwa
kandungan protein bungkil kedelai masih
menjadi alasan utama dimasukkannya
bungkil kedelai ke dalam formulasi pakan
unggas. Sementara tepung gambir sebagai
herbal yang dilaporkan oleh Ashour et al.
(2020); Batiha et al. (2020) berperan
dalam perbaikan asupan pakan, nafsu
makan, memberi energi pada sekresi
enzim pencernaan, merangsang respon
imun dan antioksidan, antimikroba,
antihelmintik, sifat antivirus dan anti-
modulator  tekanan  panas. = Gambir
dilaporkan kaya akan bahan aktif berupa
terpenoid, alkaloid, quinon, flavonoid,
tannin, serta saponin (Ferdinal er al.,
2013). Senyawa ini dilaporkan memiliki
manfaat positif terhadap pencernaan
broiler dan menyebabkan efisiensi pada
konsumsi pakan broiler. Terpenoid dapat
berperan dalam induksi sistem saraf
broiler  untuk  mensekresi enzim
pencernaan (Hasiib ef al., (2015). Enzim
ini berperan dalam mengoptimalkan proses
pencernaan broiler sehingga menekan rasa
lapar (Nilawati ef al., 2023), maka dari itu
konsumsi pakan broiler menjadi lebih
efisien.

Pertambahan Bobot Badan

Analisis data menunjukkan
pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai  secara  signifikan  (p<0,05)

meningkatkan pertambahan bobot badan
broiler. Hasil ini sejalan dengan temuan
Rosmiati et al. (2017) yang juga
menemukan pengaruh signifikan (p<0,05)
pemanfaaan tepung gambir terhadap
pertambahan  bobot  badan  broiler.
Kemudian Nilawati et al. (2024) juga
melaporkan hasil yang sama, dimana
pemberian tepung gambir mempengaruhi
(p<0,05) pertambahan bobot badan broiler.
Hal ini menunjukkan efek menguntungkan
pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai pada broiler. Rahmaddiansyah et

al.  (2024) menyampaikan  bahwa
pemanfaatan gambir dengan dosis/level
1% hingga 5% mempunyai aktivitas
antibakteri berkisar antara 20,45% hingga
43,24%  dan  semakin = meningkat
level/dosisnya maka semakin meningkat
kemampuannya menghambat pertumbuhan
bakteri patogen dan  meningkatkan
pertumbuhan broiler. Selain itu juga
tingginya kandungan nutrisi pada bungkil
kedelai, sebagaimana disampaikan oleh
Paliamanda, (2021) bahwa pemanfaatan
bungkil kedelai dapat meningkatkan
performans  broiler meskipun pada
dosis/level yang rendah.

Pertambahan bobot badan tertinggi
ditemukan pada pemberian 0,5 g tepung
gambir dan 1,5 g bungkil kedelai/liter air
minum yaitu 1.173,46 g dan pertambahan
bobot badan broiler terendah ditemukan
pada kontrol yaitu 1.086,52 g (Tabel 1).
Penelitian lain oleh Rosmiati et al. (2017)
menambahkan tepung gambir pada dosis
0,5%, 1% dan 1,5% pada ransum broiler
dan menemukan pertambahan bobot badan
broiler mencapai 58,95 gr/ekor/hari pada
pemberian  tepung  gambir  0,5%.
Selanjutnya Nilawati et al. (2024)
menambahkan tepung gambir ke dalam air
minum broiler dan menemukan
pertambahan bobot badan broiler tertinggi
pada pemberian 5 gr tepung gambir/liter
air minum broiler yaitu sebesar 1,58 kg
pada 28 hari pemeliharaan.

Pertumbuhan broiler yang lebih
tinggi pada perlakuan tidak lepas dari
kandungan senyawa aktif yang terkandung
pada gambir dan kandungan nutrisi pada
bungkil kedelai. Sebagaimana
disampaikan oleh Rosmiati et al. (2017)
bahwa gambir mengandung senyawa aktif
yang dapat berperan pada proses
metabolisme  broiler sehingga dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  broiler.
Manfaat menguntungkan inilah yang
meningkatkan minat terhadap tumbuhan,
ekstrak tumbuhan, dan turunan fitokimia
sebagai komponen bahan pakan ternak
(Puvaca et al., 2013).
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Tabel 1. Rataan bobot akhir, pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, dan konversi

ransum broiler.

. Perlakuan
Variabel B C D
Bobot Akhir (gram) 1.125,48*  1.212,24>  1.146,27*° 1.191,78%®
Pertambahan Bobot Badan (gram) 1.086,52*  1.173,46° 1.108,14* 1.153,09%
Konsumsi Ransum (gram) 1.954,10* 1.929,00* 1.957,15*  1.937,05%
Konversi Ransum 1,64° 1,772 1,682
Mortalitas 0 0 0

Keterangan : ®°Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang

signifikan (p<0,05).

Beberapa penelitian oleh Taha et al.
(2019); Abo et al. (2020); Ashour et al.
(2020)  juga  melaporkan  dampak
menguntungkan dari aditif dari tanaman
herbal terhadap kinerja pertumbuhan,
retensi nutrisi, kesehatan usus, mikroflora
usus, mengurangi kerentanan terhadap
penyakit, meningkatkan fungsi kekebalan
dan memperbaiki sifat karkas pada broiler.
Selain itu, bungkil kedelai memiliki
kandungan protein yang tinggi serta
mengandung serat relatif lebih sedikit
dan energi metabolis lebih tinggi
(Ibafiez et al., 2020). Sehingga kombinasi
kedua bahan ini dapat mengoptimalkan
pertumbuhan broiler.

Pertambahan bobot badan broiler
pada penelitian ini ditemukan tidak
berbeda antara kontrol dan penambahan
tepung gambir 1 g dan 1 g bungkil kedelai
/liter air minum serta 1,5 g tepung gambir
1,5 dan 0,5 g bungkil kedelai / liter air
minum.  Senyawa  antinutrisi  yang
terkandung pada tepung gambir diduga
menjadi penyebab tidak adanya perbedaan
ini, meskipun broiler mendapatkan
tambahan asupan protein dari pemberian
bungkil kedelai, semakin tinggi level
pemberian tepung gambir juga
meningkatkan kandungan senyawa
antinutrisi sehingga menyebabkan broiler
tidak dapat memanfaatkan asupan nutrisi
dengan optimal. Kandungan antinutrisi

berupa tanin pada tepung gambir
umumnya dianggap sebagai pengendap
protein (Huang et al, 2018) yang

menyebabkan astringency, penghambatan

aktivitas enzim, dan memburuknya proses
pencernaan secara umum. Efek merugikan
terhadap kinerja produktif dan kesehatan

broiler telah dikaitkan dengan  tanin,
sehingga tanin dicap sebagai faktor
antinutrisi, khususnya untuk hewan

ternak monogastrik (Huang et al., 2018).
Tanin memberikan pengaruh negatif
terhadap  kinerja  produksi  akibat
berkurangnya kecernaan protein (Pertiwi,
2023). Tanin dapat mengikat enzim
pencernaan dan membentuk kompleks
yang tidak dapat dicerna dengan
karbohidrat dinding sel (Addisu, 2016).
Sehingga meningkatnya level pemberian
tepung gambir menyebabkan pertumbuhan
broiler menjadi tidak optimal.

Konversi Ransum

Analisis data menunjukkan
pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai  secara  signifikan  (p<0,05)

menurunkan konversi ransum broiler.
Hasil ini sejalan dengan temuan Rosmiati
et al. (2017) bahwa pemberian tepung
gambir ditemukan secara signifikan
(p<0,05) menurunkan konversi ransum
brioiler. Sejalan juga dengan Nilawati et
al. (2024) bahwa penambahan tepung
gambir dalam air minum secara signifikan
(p<0,05) menurunkan konversi ransum
broiler. Konversi ransum terendah
ditemukan pada pemberian tepung gambir
0,5 g dan 1,5 g bungkil kedelai/liter air
minum yaitu 1,64 dan konversi ransum
tertinggi ditemukan pada kontrol yaitu
1,80 (Tabel 1). Penelitian lain oleh
Nilawati et al. (2024) menambahkan
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tepung gambir ke dalam air minum broiler
dan menemukan konversi ransum broiler
terbaik pada pemberian 5 g tepung
gambir/liter air minum broiler yaitu 1,24
pada 28 hari pemeliharaan. Selanjutnya
Rosmiati et al. (2017) menambahkan
tepung gambir pada ransum broiler dan
menemukan konversi ransum broiler
terbaik adalah 1,58 pada penambahan
tepung gambir  0,5%. Menurunnya
konversi ransum broiler dengan pemberian
tepung gambir dan bungkil kedelai tidak
lepas dari peranan tepung gambir dan
bungkil kedelai.

Peran tepung gambir terhadap
pertambahan bobot badan broiler broiler
dilaporkan sebelumnya oleh Torki et al.
(2018) bahwa tanaman herbal dapat
digunakan sebagai pemacu pertumbuhan
karena kandungan polifon pada tanaman
ini yang memiliki sifat antimikroba dan
antioksidan yang tinggi, pemanfaatan
pakan yang efisien (Attia, 2018) dan
pertumbuhan yang optimal dilihat dari
bobot akhir dan pertambahan bobot badan
(Omar et al., 2016) merupakan manfaat
positif dari pemberian tepung gambir bagi
broiler. Bungkil kedelai dalam efisiensi
pakan broiler adalah karena kandungan
protein yang tinggi dan serat kasar yang
cukup tinggi yaitu 5,9% (Dharmawan et
al., (2021). Kandungan bungkil kedelai
telah dilaporkan oleh peneliti terdahulu
bahwa  bungkil  kedelai = memiliki
kandungan asam amino yang lebih besar
dibandingkan sebagian besar sumber
protein nabati lainnya (Liu et al.,, 2016).
Hal ini menyebabkan kebutuhan nutrisi
broiler terpenuhi dari kandungan protein
bungkil kedelai dan kandungan serat
kasarnya menyebabkan broiler lebih cepat
merasa kenyang sehingga konsumsi
ransumnya lebih efisien.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa suplementasi tepung gambir dan
bungkil kedelai dapat memperbaiki
konversi ransum broiler, hal ini terlihat
dari konversi ransum broiler dengan
pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai lebih tinggi dibandingkan kontrol.
Hal yang sama juga ditemukan oleh

Rosmiati et al. (2017) bahwa pemberian
tepung gambir pada broiler mengahsilkan
konversi pakan yang lebih rendah. Nilai
konversi ransum yang semakin rendah
menunjukkan tingginya nilai efisiensi
pakan dan pertumbuhan broiler (Hidayati,
2017). Hal ini karena nilai konversi
ransum merupakan cerminan dari efisiensi
pakan serta pertambahan bobot badan
yang dihasilkan broiler.

Mortalitas

Mortilitas merupakan faktor penting
dalam menunjang pengembangan serta
keberhasilan usaha peternakan, dimana
tingginya angka mortilitas merupakan
cerminan dari performans produksi yang
rendah. Mortilitas broiler dapat
dipengaruhi  oleh  bebrbagai  faktor,
diantaranya kualitas bibit, pakan yang
diberikan  (kualitas dan  kuantitas),
manajemen kesehatan yang tidak benar,
adanya penyakit, kondisi lingkungan
pemeliharaan broiler, dan dapat juga
disebabkan oleh genetik (Nuryati, 2019).
Penelitian ini tidak ditemukan mortailitas
pada broiler yang dipelihara karena broiler
dipelihara dibawah kondisi pemeliharaan
yang sama, bibit yang sama, pakan yang
sama dan kondisi lingkungan yang sama.

Penelitian ini tidak ditemukan
mortilitas (angka kematian) pada semua
perlakuan yang diberikan termasuk kontrol
sehingga tidak dilakukan analisis/uji
terhadap mortalitas broiler. Namun dilihat
dari data pertumbuhan dan efisiensi
ransum, pemberian tepung gambir dan
bungkil kedelai mengindikasikan
kesehatan yang lebih baik meskipun tidak
ada mortalitas pada perlakuan dan kontrol,
hal ini tercermin dari pertumbuhan yang
optimal dan pemanfaatan ransum yang
efisien oleh broiler.

Penelitian  ini  mengindikasikan
kesehatan broiler yang lebih baik pada
pemberian tepung gambir dan bungkil
kedelai bagi broiler, meskipun tidak
ditemukan mortalitas pada perlakuan dan
kontrol. Kesehatan broiler berkaitan
dengan suplemmentasi antioksidan dari
daun gambir, dimana antioksidan alami
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dapat meningkatkan kesehatan dan
imunitas broiler (Musdja et al, 2018).
Gambir merupakan antioksidan alami
(Marlianti et al. 2021), dan tingginya sifat
antioksidan pada gambir berasal dari
kandungannya yang kaya akan senyawa
fenolik (Yeni et al., 2014). Magdalena dan
Kusnadi, (2015) menguji  aktivitas
antibakteri gambir dan menemukan
aktivitas antibakteri yang cukup tinggi
pada gambir. Tepung gambir dapat
meningkatkan kesehatan dan imunitas
broiler karena sifatnya sebagai antioksidan
dan antibakteri (Rosmiati et al, 2017)
sehingga dinilai dapat meningkatkan
kesehatan dan menekan mortalitas broiler.

KESIMPULAN

Pemberian tepung gambir dan
bungkil kedelai dapat meningkatkan
performans broiler secara signifikan
(p<0,05). Hasil uji lanjut BNJ ditemukan
pemberian tepung gambir 0,5 g dan
bungkil kedelai 1,5 g memberikan hasil
terbaik  terhadap performans broiler
dibandingkan kontrol dan perlakuan lain.
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	ABSTRAK
	Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh pemberian tepung gambir dan bungkil kedelai terhadap performans broiler serta dosis/level terbaik penggunaan tepung gambir dan bungkil kedelai yang diberikan melalui air minum terhadap performans broil...
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	PENDAHULUAN
	Antibiotik adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen, hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan pakan broiler. Pemanfaatan antibiotik sintetis di Indonesia dilarang sejak tanggal 1 Jan...
	Antibiotik sintetis jika digunakan dalam jangka panjang/berkelanjutan dapat berdampak buruk bagi ternak juga bagi manusia sebagai konsumen akhir. Widhi dan Saputra, (2021) menyampaikan bahwa alergi dan resistensi dalam jangka panjang merupakan beberap...
	Salah satu tanaman herbal yang berpotensi dijadiikan alternatif feed additive bagi broiler adalah tanaman gambir. Gambir banyak digunakan sebagai obat tradisional bagi beberapa penyakit seperti sakit kepala, diare, sariawan, dan luka bakar (Marpaung, ...
	Salah satu cara untuk meningkatkan nilai tepung gambir adalah dengan mencampurkan gambir dengan bungkil kedelai dan memprosesnya menjadi tepung. Bungkil kedelai merupakan bahan pakan yang umum digunakan sebagai pakan unggas, bungkil kedelai dikenal se...
	MATERI DAN METODE
	Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC (Day Old Chicken), pakan yang diberikan berupa ransum komersil secara ad libitum. Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 1 bulan (28 hari) pemeliharaan. Pemberian tepung gambir dan bungkil kedelai mulai diber...
	Metode Penelitian
	Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu penambahan tepung gambir dan bungkil kedelai dalam air minum broiler. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (4 perlakuan dan 5 ulangan), yang terdiri dari:
	P0 : Kontrol
	P1 : Tepung gambir 0,5 g + 1,5 g bungkil kedelai/liter air minum
	P2 : Tepung gambir 1 g + 1 g bungkil kedelai /liter air minum
	P3 : Tepung gambir 1,5 g + 0,5 g bungkil kedelai / liter air minum
	Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA dan jika ditemukan signifikansi pada taraf 5% dilakukan uji lanjut dengan uji Tukey atau uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Variabel pengamatan penelitian yaitu bobot akhir, konsumsi, pertambahan berat tubu...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Bobot Akhir
	Analisis data menunjukkan pemberian feed additive tepung gambir dan bungkil kedelai secara signifikan (p<0,05) meningkatkan bobot akhir bobot akhir broiler. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Ramaiyulis et al. (2023) yang menambahkan ekstrak gambir ...
	Bobot akhir broiler tertinggi ditemukan pada pemberian 0,5 gram tepung gambir dan 1,5 gram bungkil kedelai/liter air minum yaitu 1.212,24 gr dan bobot akhir broiler terendah ditemukan pada kontrol yaitu 1.125,48 gr (Tabel 1). Penelitian lain oleh Isma...
	Penelitian ini ditemukan pemberian 0,5 g tepung gambir dan 1,5 g bungkil kedelai/liter air minum dapat meningkatkan bobot akhir broiler secara signifikan dibandingkan kontrol. Hal ini menunjukkan efek positif dari pemberian tepung gambir dan bungkil k...
	Bobot akhir broiler pada penelitian ini ditemukan tidak berbeda antara kontrol dan penambahan tepung gambir 1 g dan 1 g bungkil kedelai /liter air minum serta 1,5 g tepung gambir 1,5 dan 0,5 g bungkil kedelai / liter air minum. Hal ini diduga disebabk...
	Konsumsi Ransum
	Analisis data menunjukkan pemberian tepung gambir dan bungkil kedelai tidak mempengaruhi konsumsi ransum broiler secara signifikan (p>0,05). Hasil yang sama juga ditemukan oleh Rosmiati et al. (2017) dimana pemberian tepung gambir dalam ransum tidak m...
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	Analisis data menunjukkan pemberian tepung gambir dan bungkil kedelai secara signifikan (p<0,05) meningkatkan pertambahan bobot badan broiler. Hasil ini sejalan dengan temuan Rosmiati et al. (2017) yang juga menemukan pengaruh signifikan (p<0,05) pema...
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	Pertumbuhan broiler yang lebih tinggi pada perlakuan tidak lepas dari kandungan senyawa aktif yang terkandung pada gambir dan kandungan nutrisi pada bungkil kedelai. Sebagaimana disampaikan oleh Rosmiati et al. (2017) bahwa gambir mengandung senyawa a...
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	Keterangan : abSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05).
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	Mortalitas
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	KESIMPULAN
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